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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan pemecahan masalah
siswa di kelas IV SDN 03 Piobang Kec. Payakumbuh, Kab. Lima Puluh Kota,
Provinsi Sumatera Barat. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika dengan menggunakan model
discovery learning berbantuan media audio visual. Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus.
Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas IV SDN 03 Piobang Kec. Payakumbuh, Kab. Lima Puluh Kota, Provinsi
Sumatera Barat yang berjumlah 20 orang. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah lembar observasi guru dan lembar tes kemampuan pemecahan masalah.
Persentase aktivitas guru yang diperoleh pada siklus | yaitu 60% berada pada
kriteria (Cukup Baik) dan meningkat pada siklus Il dengan persentase yang
diperoleh 91% berada pada kriteria (Baik). Nilai rata-rata pada lembar tes
kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus | rata-rata nilai 58 berada pada
kriteria (Cukup) dan siklus Il rata-rata nilai 80 berada pada kriteria (Baik).
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model discovery
learning berbantuan media audio visual dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran matematika. Peneliti
menyarankan agar guru dapat menggunakan model discovery learning berbantuan
media audio visual dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah matematika, model discovery
learning, media audio visual.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan mata pelajaran yang mempunyai fungsi
penting bagi siswa di semua tingkat pendidikan berbagai jurusan di
sekolah dasar (SD) bahkan perguruan tinggi. Ada banyak alasan
mengapa matematika mempunyai peran atau fungsi yang penting untuk
siswa. Sebagaimana dikemukakan Hasratuddin (2014:30), matematika
merupakan salah satu cara untuk menemukan jawaban atas suatu
permasalahan bagaimana manusia memproses informasi pengetahuan
tentang bentuk dan ukuran, memanfaatkan pengetahuan dalam
perhitungan, yang terpenting adalah pikiran batin seseorang itu sedang
dalam proses mengamati dan memanfaatkan hubungan.

Matematika memiliki banyak fungsi dalam kehidupan, termasuk
bagi peserta didik MI/ SD dan untuk mencapai semua itu maka
berdasarkan salah satu tujuan pembelajaran dalam Permendiknas No. 22
Tahun 2006, vyaitu “memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah”, yang
menjadi fokus penting dalam pembelajaran matematika di MI/ SD adalah
pemecahan masalah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Rezeki
(2013:18) bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah komponen

penting dalam pembelajaran matematika, dalam kemampuan tersebut
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peserta didik akan mempunyai kemampuan dasar yang bermakna lebih
dari sekedar kemampuan berpikir.  Ketidakmampuan  siswa  dalam
memecahkan masalah membuktikan bahwa siswa belum memahami
konsep yang dipelajari secara jelas. Sementara itu, pemecahan masalah
menurut Slavin (dalam Wahyudi, 2017:15) menyatakan bahwa pemecahan
masalah merupakan penerapan dari pengetahuan dan keterampilan untuk
mencapai tujuan dengan tepat. Polya (dalam Schunk, 2012:421)
menyebutkan bahwa terdapat empat tahapan utama dalam memecahkan
masalah yaitu: (1) memahami masalah; (2) merancang rencana; (3)
menjalankan rencana; dan (4) melihat kembali.

Permasalahan pendidikan saat ini menjadi topik perbincangan
utama di kalangan masyarakat umum, guru, orang tua, bahkan di kalangan
profesional pendidikan. Masalah matematika yang baik yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
haruslah bersifat menantang dan memerlukan waktu penyelesaian yang
relatif lama (tidak rutin). Jika siswa terbiasa dengan permasalahan
matematika yang biasa (rutin) dihadapinya tanpa tantangan dan kesulitan,
maka sulit untuk mengembangkan permasalahan siswa. Hal ini wajar saja
karena setiap orang peduli dan menginginkan pendidikan yang terbaik bagi
seluruh lapisan masyarakat. Apalagi prestasi akademik siswa khususnya
dalam bidang matematika masih rendah sehingga sekolah selalu fokus

pada topik pembelajaran.
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Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 14-17 November 2023 di
kelas IV SD Negeri 03 Piobang Kec. Payakumbuh, terlihat masih banyak
siswa yang belum bisa dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini
terlihat pada saat proses pembelajaran berlangsung masih banyak siswa
hanya mampu menghafalkan rumus dan menirukan langkah-langkah
pengerjaan yang telah diberikan guru sehingga siswa tidak terbiasa
menyelesaikan masalah secara mandiri. Kesulitan mereka diawali karena
mereka kurang dapat memahami makna dari permasalahan yang
dihadapinya sehingga kurang dapat memodelkan masalah tersebut ke
dalam matematis. Banyak siswa yang tidak memperhatikan guru dalam
memberi pelajaran dan juga tidak sedikit siswa yang tidak menyenangi
pembelajaran matematika karena menganggap matematika pembelajaran
yang sulit, siswa juga kesulitan menyelesaikan soal matematika berupa
soal cerita. Guru sudah menjelaskan kepada siswa mengenai soal-soal
cerita yang terkait dengan materi pembelajaran matematika, namun siswa
masih kesulitan menelaah soal cerita tersebut. Pembelajaran juga kurang
menarik karena media yang digunakan guru belum bervariasi dimana guru
hanya sesekali menggunakan media gambar atau video sehingga
pembelajaran terlihat membosankan bagi siswa. Sekolah sudah memiliki
fasilitas yang cukup seperti proyektor dan juga laptop, namun guru belum
maksimal dalam memanfaatkan fasilitas yang tersedia di sekolah.

Selain itu, guru juga lebih aktif memberikan rumus kemudian

memberikan latihan soal yang dikerjakan bersama siswa, sehingga
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beberapa siswa tidak memperhatikan pembelajaran, dan hanya beberapa
siswa yang aktif dalam proses pembelajaran. Terlihat ketika guru
memberikan soal di papan tulis hanya dua sampai lima orang yang berani
untuk menyelesaikan soal yang diberikan.

Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 18 November 2023
bersama ibu Fitria Melandari S.Pd, selaku guru kelas IV di SD N 03
Piobang Kec. Payakumbuh yang mengatakan bahwa masih banyak siswa
yang kurang mampu melatih keterampilan pemecahan masalah yang
dimiliki. Berdasarkan keterangan dari guru, siswa mampu menyelesaikan
soal matematika dengan cara dibimbing. Siswa mampu menyelesaikan
soal-soal yang penyelesaiannya membutuhkan hafalan rumus matematika.
Mereka belum mampu mengasah pengetahuan dan keterampilannya untuk
menyelesaikan soal matematika dalam bentuk soal cerita.

Upaya guru terhadap hasil kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah matematika yaitu, melatih siswa dengan banyak memberikan
soal-soal yang berupa soal cerita. Namun soal yang diberikan kepada
siswa adalah soal yang serupa dengan contoh soal yang diberikan sebelum
memberikan latihan. Hal tersebut berdampak pada kemampuan dan
pemahaman siswa dalam memecahkan masalah tidak mendapatkan hasil
yang maksimal. Guru kelas menyampaikan bahwa hanya 25% siswa yang

memenuhi KKTP dan 75% siswa yang belum memenuhi KKTP.
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Gambar 1. Buku latihan harian siswa
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Sumber: Guru Kelas IV SD Negeri 03 Piobang Kec. Payakumbuh

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat dari buku latihan harian siswa.
Menunjukkan bahwa siswa kelas IV SDN 03 Piobang belum terbiasa
dengan soal-soal yang belum pernah dikerjakannya dan siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal latihan, siswa lebih tertarik

menyelesaikan soal seperti telah dicontohkan belum bisa

yang

memodelkan masalah tersebut ke dalam matematis.

Oleh sebab itu, upaya guru ini masih belum berhasil hal ini dapat
dilihat dari rendahnya hasil belajar matematika siswa dan belum mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan

yaitu 75 yang dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 1. Nilai Ketuntasan Ujian Tengah Semester 1

Kelas Jumlah

Siswa

Siswa yang Tuntas
=175)

Siswa yang Tidak
Tuntas (< 75)
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Jumlah Persentase | Jumlah Persentase

v 20 5 25% 15 75%

Sumber : Guru Kelas IV SD N 03 Piobang

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil
belajar matematika siswa kelas 1V SD N 03 Piobang Kec. Payakumbuh
masih rendah, terdapat 5 orang (25%) siswa yang tuntas dan terdapat 15
orang (75%) siswa yang tidak tuntas. Ketuntasan pembelajaran ini
berdasarkan KKTP yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.

Berdasarkan permasalahan diatas, yang perlu dilakukan oleh guru
adalah mampu menciptakan kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik
yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang menyenangkan dan
dapat meningkatkan semangat siswa agar siswa lebih aktif dan dapat
memahami materi dengan baik. Salah satu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yaitu
dengan menerapkan model discovery learning. Menurut Nurgazali
(2019:2-3) discovery learning adalah suatu proses belajar yang di
dalamnya tidak disajikan suatu konsep dalam bentuk jadi (final), akan
tetapi siswa dituntut untuk mengorganisasi sendiri cara belajarnya dalam
menemukan konsep. Menurut Wicaksono (dalam Widiadnyana, 2015:190)
discovery learning bermanfaat dalam: 1)meningkatkan intelektual siswa;
2)perpindahan  dari  pemberian reward ekstrinsik ke intrinsik,
3)pembelajaran menyeluruh melalui proses menemukan; 4)alat untuk

melatih memori. Oleh karena itu dengan pembelajaran discovery learning

UNIVERSITAS BUNG HATTA



siswa mampu membangun pengetahuan atau menemukan sendiri seperti
mengamati, mengolah data, serta menyimpulkan.

Selain menggunakan model pembelajaran discovery learning,
peneliti juga menggunakan media audio visual. Karena dengan media
audio visual dapat meningkatkan daya tarik dan motivasi siswa sehingga
siswa cenderung lebih terlibat dan termotivasi ketika mereka bisa melihat
dan mendengar materi pembelajaran, dibandingkan hanya membaca atau
mendengarkan penjelasan saja. Menurut Wina Sanjaya (2014:118) media
audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar
yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, slide, suara, dan sebagainya.
Berdasarkan pernyataan tersebut berarti media merupakan salah satu
bagian yang penting dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan
media sangat membantu memudahkan belajar bagi siswa, media dapat
membangkitkan motivasi dan rangsangan siswa untuk belajar,
mempermudah dan mempercepat dalam proses pembelajaran sehingga
memudahkan untuk mengerti dan memahaminya. Media yang digunakan
yaitu media vidio yang diambil dari Youtube dan ditampilkan didepan
menggunakan infocus.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Dengan Model
Discovery Learning Berbantuan media Audio Visual dikelas IV SD N

03 Piobang Kec. Payakumbuh”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan yakni :
1. Rendahnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
matematika
2. Banyak siswa yang tidak memperhatikan guru saat pembelajaran
dan menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit.
3. Siswa memiliki kesulitan dalam mengerjakan soal cerita.
4. Guru lebih aktif memberikan rumus kemudian memberikan latihan
soal yang dikerjakan bersama siswa.
5. Pembelajaran kurang menarik karena media yang digunakan guru
belum bervariasi.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas,
maka perlu dilakukan pendefinisian masalah pada kasus penelitian yang
dilakukan, agar penelitian yang dilakukan tepat sasaran dan terarah.
Karena peneliti memiliki keterbatasan baik waktu maupun tenaga, maka
peneliti membatasi yang berkaitan dengan aspek afektif, permasalahan
dalam penelitian ini adalah sikap siswa dalam pembelajaran dengan
bantuan media audiovisual. Lebih lanjut, dari segi kognitif, keterbatasan
ini terkait dengan pemberian materi bangun datar yang dipelajarinya dan
lebih fokus pada penelitian Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika Dengan Model Discovery Learning Berbantuan media Audio
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Visual dikelas IV SD N 03 Piobang Kec. Payakumbuh. Media
pembelajaran yang digunakan adalah audio visual, dan kelas yang diteliti
adalah kelas IV dan mata pelajaran matematika.
. Perumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah dan batasan masalah yang
ada, maka rumusan masalah dan alternatif pemecahan masalah pada
penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika dengan model Discovery Learning berbantuan media
Audio Visual di kelas IV SD Negeri 03 Piobang Kec. Payakumbuh”?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan alternatif pemecahan masalah
yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dengan model
Discovery Learning berbantuan media Audio Visual siswa kelas IV SD N

03 Piobang Kec. Payakumbuh.

. Manfaat Penelitian

Diharapkan penulisan ini dapat bermanfaat baik secara praktis
maupun teoritis.
1. Manfaat praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan kepada peneliti serta
diharapkan dapat diterapkan dalam proses pembelajaran dan dapat

bermanfaat sebagai pedoman dan pengalaman dalam penelitian.
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b. Bagi Guru
Dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan dapat sebagai
bahan informasi dalam melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model Discovery Learning berbantuan Audio
Visual untuk peningkatan kemampuan pemecahan masalah

matematika.

c. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematika bagi siswa kelas V.

2. Manfaat Teoritis
Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat ditemukan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika dengan
menggunakan model Discovery Learning berbantuan media Audio
Visual di kelas IV SD Negeri 03 Piobang Kec. Payakumbuh. Melalui
penelitian tindakan kelas ini dapat mengetahui strategi pembelajaran
yang dapat memotivasi peserta didik dalam belajar dan dapat
meningkatkan sistem pembelajaran serta memberikan manfaat pada

perbaikan pihak, baik bagi peneliti maupun pendidik sekolah dasar.
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